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PADA Rabu (24/5) kemarin lusa
jemaah calon haji Indonesia mulai
diterbangkan ke Tanah Suci.
Proses penerbangan secara berta-
hap sampai 22 Juni mendatang
(hampir satu bulan) melalui 14 em-
barkasi. Untuk jemaah DIY akan
diterbangkan pada 6 - 9 Juni
melalui Embarkasi Adisumarmo
Solo (SOC). Kloter 43, 44, dan 45
masuk gelombang | akhir (pesawat
langsung Madinah) dan Kloter 46-
52 masuk gelombang Il akhir (lang-
sung ke Bandara Jeddah).

Harus disyukuri, musim haji
tahun ini sudah normal. Artinya,
Indonesia mendapat kouta jemaah
penuh lagi, 221 ribu orang (tahun
lalu kurang dari separoh). Bahkan
belakangan juga mendapat tam-
bahan kuota 8.000. Lebih dari itu, ti-
dak ada pembatasan usia seperti
tahun lalu. Jadi, calon haji berusia
berapapun bisa berangkat.

Dampaknya, jumlah jemaah lan-
jut usia (lanjut usia), 65 tahun, ke
atas cukup banyak.Sebagaimana
dikatakan Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Daerah
Istimewa Yogyakarta (Kakanwil

MAg, pada acara IPHI DIY baru-
baru ini, jumlah calhaj lansia yang
harus diberangkatkan mencapai
67 ribu orang. Calhaj tertua dari
Jawa Timur, yaitu sudah berusia
119 tahun. Untuk Jawa Tengah cal-
haj tertua berusia 103 tahun,
sedang dari DIY tertua berumur 93
tahun 8 bulan.

Tentu banyaknya jemaah lansia
ini harus menjadi perhatian tersen-
diri. Meski banyak orang berusia 65
tahun ke atas kondisinya masih

lebih sehat mereka yang berusia di
bawah 65 tahun. Padahal, haji ter-
masuk ibadah fisik. Sejumlah akti-
vitas mengandalkan fisik yang fit,
baik thawaf, saii, wukuf di Arafah,
mabit di Muzdalifah, maupun saat
lempar. Belum lagi perjalanan me-
nuju tempat-tempat tersebut, ter-
masuk ke Masjidil Halam (di Mak-
kah) dan Masjid Nabawi (di
Madinah).

Karena itu tepat sekali kalau
tahun ini pemerintah menetapkan
tagline Haji Ramah Lansia. Artinya,

Kemenag DIY), Dr H Masmin Afif

segar bugar, tetapi secara nalar

TAJUK RENCANA

Selamat Jalan Para Tamu Allah “

para calhaj lansia harus bisa di-
layani dengan baik, apalagi mere-
ka yang kondisi fisiknya sudah
menurun, sudah risiko tinggi (Risti)
, ada berpenyakit tertentu dan
membutuhkan alat bantu seperti
kursi roda. Untuk itu petugas
khusus yang siap melayani jemaah
juga ditambah.

Para petugas khusus ini tam-
paknya masuk petugas non kloter,
yaitu Panitia Penyelenggara
Ibadah Haji (PPIH) yang terbagi di
Daerah Kerja (Daker) Makkah,
Daker Madinah, dan Daker
Bandara. Padahal, petugas yang
berinteraksi langsung dengan ja-
maah adalah petugas kloter.
Tampaknya delapan petugas yang
ada di tiap kloter (5 petugas pusat
dan 3 petugas daerah atau PHD)
cukup repot untuk melayani je-
maah satu kloter (360 orang), ter-
masuk harus memberi perhatian
dan pelayanan kepada para lansia
yang ada di kloter tersebut.

Idealnya petugas kloter memang
ditambah. Apalagi kalau sudah
dipetakan kondisi jemaah lansia
risti di suatu kloter, di mana yang
jumlahya banyak lantas petugas-
nya juga ditambah. Namun karena
pembagian kloter dan petugasnya
sudah selesia, kiranya hal ini sulit
dilakukan. Meski begitu, petugas
kloter mestinya bisa minta back up
petugas khusus lansia, yang
mungkin ditempatkan di setiap sek-
tor. Sehingga ketika harus meng-
antar jamaah ke Masjidil Haram,
misalnya, petugas khusus lansia
bisa berangkat dari hotel jemaah.
Di samping petugas khusus lansia
harus disebar ke banyak tempat,
misalnya di tempat pemberhentian
bus, sehingga saat ada lansia mau
naik atau turun bisa dibantu.

Harapannya, para lansia (terma-
suk yang sudah thimik-thimik tetap
bisa beribadah secara maksimal
seperti halnya jemaah yang masih
bugar. Apalagi kemungkinan ke de-
pan akan banyak jemaah lansia,
karena antrian haji yang panjang.
Selanjutnya, saat pulang mem-
bawa prediket haji mabrur dan
banyak pahala. Selamat jalan para
dhuyufurrahman atau tamu-tamu
Allah. 0O-d
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SIAPAPUN tidak menyangka,
bila dinamika kehidupan benar-be-
nar dinamis. Bahkan perubahan
yang terjadi dalam kehidupan itu
bisa sangat dikatakan sangat
radikal, dan tidak ternyana. Bagi
baby boomers yang lahir tahun 60-
an, akan bisa dengan bangga me-
ngatakan telah mengalami semua.
Bahkan bisa melihat perubahan
sampai 180 derajat.

Dulu ada peribahasa, dunia tak
selebar daun kelor. Kalimat yang
untuk menyatakan betapa sangat
luas dunia dan menjadi penye-
mangat agar anak-anak belajar
agar bisa mengjangkau dunia
yang luas. Kini, peribahasa itu
seakan tidak lagi pas, karena saat
ini dunia dalam genggaman ta-
ngan. Lewat benda pipih, dan ha-
nya klik yang diperlukan banyak
hal akan tersaji dan kita ketahui
cepat.

Jangan Anti, Perubahan Adalah Keniscayaan

Anak saya tiba-tiba pulang ku-
liah dengan wajah sangat antusias
bercerita. Tadi di kelasku, katanya,
dosen bawa alat aneh dan mem-
buat kita semua antusias melihat
alat tersebut. Dan untuk menje-
laskan kuliah, menggunakan plas-
tic yang ditulisi. Ini IhoO. Katanya
sembari menunjukkan gambar
OHP, overhead projector. Gen
milenial apalagi Gen Z tidak kenal
alat itu. Padahal sekitar 20 tahun
silam, kami bahkan harus menye-
wa OHP dengan cukup mahal,
kalau mau seminar.

Dunia berubah sangat cepat.
Betapa saat ini banyak hal telah
menjadi jadul, terutama berkaitan
dengan teknologi. Karena itu ja-
ngan lantas antiperubahan, kare-
na perubahan itu sebuah kenis-
cayaan. [O-d

*) Wahyuning, Menowosari
Magelang

Orientasi Hijau, Solusi Keberlanjutan Bisnis

MASALAH lingkungan mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun yang
dsinyalir sebagai bentuk polusi tanah,
air dan udara. Menurut data Badan
Penerbangan dan Antariksa Amerika
Serikat (NASA),jtingkat konsentrasi
karbon dioksida (COZ2) di atmosfer global
sudah mencapai rata-rata 417,6 part per
million (ppm) pada 17 Mei 2022 yang
meningkat sekitar 6,2% dibanding tahun
2011. Berdasarkan amatan NASA, kon-
sentrasi CO2 di atmosfer saat ini sudah
meningkat sekitar 50% dibandingtawal
era industri tahun 1750. Karbon dioksi-
da disinyalir sebagai salah satu
penyebab terjadinya perubahan ik-
lim yang dapat menyebabkan penu-
runan kualitas hidup manusia. Isu
global permasalahan lingkungan ti-
dak hanya berdampak signifikan ba-
gi kualitas kehidupan namun juga
membawa konsekuensi yang meng-
ancam eksistensi ekosistem bisnis
yang ada.

Seiring dengan peningkatan ke-
sadaran masyarakat pada lingkung-
an dan keamanan konsumsi, industri
bisnis yang mempunyai reputasi bu-
ruk dalam pengelolaan lingkungan
akan ditinggalkan pasar. Industri
yang tidak mampu mengelola ling-
kungan secara tepat dipersepsikan
memiliki tingkat risiko yang tinggi
terkait keberlanjutan bisnisnya.
Teori eksternalitas menjelaskan bah-
wa entitas bisnis yang tidak mampu me-
ngelola lingkungan dengan baik akan
meningkatkan pengeluaran biaya ling-
kungan. Biaya lingkungan adalah biaya
yang ditanggung entitas bisnis sebagai
akibat adanya sistem pengelolaan ling-
kungan yang buruk dan berhubungan
dengan perbaikan kerusakan akibat lim-
bah yang ditimbulkan dalam kegiatan
perusahaan.

Melakukan Pencemaran

Perlindungan lingkungan di Indonesia
secara formal dituangkan dalam Un-
dang-undang Nomor 32 Tahun 2009 ten-
tang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan (UU PPLH). Yang pada

Tony Wijaya

dasarnya menyatakan bahwa setiap
orang yang melakukan pencemaran
dan/atau perusakan lingkungan hidup
wajib melakukan penanggulangan
pencemaran dan melakukan pemulihan.

Di Indonesia, tanggung jawab ling-
kungan juga dipertegas dalam pelbagai
undang-undang. Mulai Undang-Undang
Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, Undang-Undang Nomor 25
tahun 2007 tentang Penanaman Modal

dan peraturan lainnya. Sektor bisnis
memiliki tanggung jawab secara sosial
untuk memperhatikan dan menjaga
kondisi lingkungan secara seimbang.
Hal ini seiring dengan konsensus SDGs
yaitu meraih pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan berkelanjutan dengan
menyadari pentingnya pengurangan je-
jak ekologi dengan mengubah cara
berproduksi dan konsumsi.

Konsep keberlanjutan memperhatikan
tanggungjawab konsekuensi proses pro-
duksi-konsumsi dan ketersediaan sum-
ber daya produksi di masa mendatang.
Pendekatan ini sesuai dengan poin tu-
juan SDGs no 12.8, yaitu pada tahun

KR-JOKO SANTOSO

2030 menjamin bahwa masyarakat di
mana pun memiliki informasi yang rele-
van dan kesadaran terhadap pemba-
ngunan berkelanjutan dan gaya hidup
yang selaras dengan lingkungan.
Peluang
Bisnis yang berorientasi hijau meru-
pakan suatu peluang yang dapat digu-
nakan untuk mencapai keberlanjutan
organisasi. Pengembangan proses pro-
duksi secara berkelanjutan harus berfo-
kus pada isu-isu berikut. Pertama, ba-
gaimana produk akan diproduksi? Bisnis
perlu mempertimbangkan bahan, ener-
gi, dan tenaga kerja yang digunakan
untuk menghasilkan suatu produk
serta tetap menjaga eksistensi sum-
ber daya yang digunakan. Kedua,
bagaimana produk akan digunakan?
Bisnis perlu mempertimbangkan apa-
kah produk tersebut dapat digunakan
tanpa membawa konsekuensi bagi
lingkungan dan juga perlu memper-
timbangkan sumber daya yang akan
dikonsumsi selama masa pakainya.
Terakhir, berapa lama produk akan
bertahan dan habis digunakan? Bisnis
perlu mempertimbangkan bagaimana
masa guna produk dan konsekuensi
produk di akhir masa pakainya, apa-
kah dapat didaur ulang atau tanpa
pembuangan yang merusak lingkung-
an. Tahap pascakonsumsi juga menja-
di perhatian dalam pengembangan
produk yang berkelanjutan. Karena
aktivitas ini meninggalkan residu yang
berdampak bagi lingkungan. (I-d
*) Prof Dr Tony Wijaya MM, Guru
Besar Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UNY

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535 - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai
isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Kraton, UNU dan Trayektori Masa Depan

KEBERADAAN Kraton Yogyakarta
sejak zaman Sultan Hamengku Buwono
I tahun 1755 terus menunjukkan eksis-
tensinya sebagai entitas penting dalam
peradaban berbangsa dan bernegara.
Sebagai lembaga adat yang lengkap de-
ngan perangkatnya, Kraton mempunyai
berbagai warisan budaya baik yang
bersifat tangible maupun intangible
yang menjadi magnitude berbagai kala-
ngan masyarakat lokal maupun global.

Meskipun kraton tetap berkomitmen
melestarikan dan menjaga warisan bu-
daya, bukan berarti kraton menutup
mata untuk merespons berbagai per-
kembangan dan perubahan zaman yang
sarat kecanggihan tehnologi dan mod-
ernisasi. Cara pandang rasional yang
menjadi landasan metodologi utama da-
lam menyikapi berbagai gejala alam dan
tantangan kehidupan, turut digunakan
kraton sebagai salah satu pembaharuan
ekosistem Yogyakarta. Yang selama ini
dikenal sebagai Kota Budaya dan Kota
Pendidikan.

Pelestari Utama

Secara kosmologis, posisi Kraton satu
sisi menjadi pelestari utama warisan bu-
daya. Di sisi lain menjadi salah satu tu-
lang punggung perkembangan zaman.
Sepanggang seperapian dengan visi misi
Nahdlatul Ulama (NU) yang sejak awal
menyandingkan diktum al muhafadzah
aila gqadimis shalih wal akhdzu bil ja-
did al ashlah dalam menyikapi kehidup-
an beragama dan berbangsa.

Titik temu ideologis yang diusung
Kraton dan NU menjadi modal sosial da-
lam menentukan arah masa depan seba-
gai lintasan peradaban dalam memba-
ngun masyarakat Indonesia. Terlebih la-
gi, Yogyakarta menjadi salah satu
barometer utama pengembangan pen-
didikan di Indonesia yang memadukan
antara kearifan lokal dengan perkem-

Fathorrahman Ghufron

bangan zaman. Maka, menyikapi poten-
si geo-cultural ini, NU mendesain ran-
cang bangun masa depan melalui pen-
didikan.

Keberadaan Universitas NU (UNU)
Jogja, yang secara idologis lahir dari ra-
him NU. Secara sosiologis juga beririsan
dengan beragam persilangan akademik
dan non akademik seperti Kraton, NU,
dan dunia global. Maka UNU berikh-
tiar untuk menderivasi cita-cita bersama
ke dalam eko sistem pendidikan yang
berbasis pada studi masa depan

Melalui ikhtiar akademik yang meng-
acu pada studi masa depan, UNU Jogja
telah menjalin kerjasama dengan berba-
gai pihak, dalam negeri maupun luar
negeri. Bahkan, guna menancapkan ci-
ta-cita bersama tersebut, baru baru ini,
utusan Mohamed bin Zayed University
for Humanities (MBZUH) dari Uni
Emirat Arab mengunjungi kam-

Lab for Future Technology, Academics for
Future Sciences and Skills, dan Creative
Powerhouse for Future Ethics and
Values Literacy menjadi bagian penting
yang akan mempengaruhi iklim
akademik UNU di masa akan datang.
Dengan pembidangan ini, mahasiswa
yang belajar di UNU Jogja disiapkan se-
bagai tunas bangsa yang siap berkarya
dengan berbagai tantangan masa depan.
Ekosistem pendidikan ini akan mem-
perkuat visi besar Kraton yang satu sisi
konsisten merawat warisan budaya dan
di sisi lain merespons perkembangan za-
man yang sarat tantangan digital dan
global. Sehingga semua ini semakin
memperkuat sendi-sendi peradaban
Yogyakarta dan NU yang di abad kedua
ini berkomitmen kuat ‘Merawat Jagat,
Membangun Peradaban’. [-d
*) Fathorrahman Ghufron, Wakil
Katib PWNU Yogyakarta. Pegiat di
Center for Sharia Finance and Digital
Economy (Shafiec)fUNU Yogyakarta

pus UNU Jogja (7/5).

Kehadiran delegasi MBZUH
tersebut ingin menindaklanjuti
pendirian sekolah masa depan
yang menitikberatkan pada tiga

disiplin studi masa depan, yaitu | tahu. N
teknologi masa depan, Islam -- Kita ikuti proses hukum yang
masa depan, dan masyarakat | berjalan.

masa depan. Melalui tiga disi-
plin tersebut, UNU Jogja bisa

menjadi penggerak utama keil- | Pemilu.
muan yang sangat dibutuhkan -- Daerah rawan harus dapat per-
di masa akan datang. Terlebih | hatian khusus.

lagi, dalam disiplin ini, ditopang
4 program yang semakin mene-
gaskan titik terang lintasan
masa depan.
Bagian Penting
Beberapa program seperti
Institute for Future Scenario,

Korupsi Bansos, Risma klaim tidak

Bawaslu susun indeks kerawanan

Jaringan narkoba ikut danai Pemilu.
-- Kontestan yang didanai harus
didiskualifikasi.

Fojok KR
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iklankryk13@gmail.com.
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